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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
 
Laporan keuangan merupakan bentuk utama dari pelaporan keuangan 
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang berguna bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan eksistensi perusahaan termasuk 
diantaranya pihak manajemen, kreditur, pimpinan dan pihak lain yang 
menggunakan laporan keuangan sebagai bahan pertimbangan di dalam 
pengambilan keputusan-keputusan ekonomi. Oleh karena itu sangat 
diperlukan penyusunan dan pelaporan laporan keuangan yang sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) agar memiliki kualitas informasi yang 
relevan dan andal, sehingga dapat berguna bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan tersebut. 
Akuntansi sebagai alat pertanggungjawaban mempunyai fungsi 
sebagai alat kendali terhadap aktivitas suatu unit usaha. Tanggung jawab 
manajemen tidak hanya terbatas atas pengelolaan dana ke dalam perusahaan, 
tetapi juga meliputi dampak yang ditimbulkan oleh perusahaan terhadap 
lingkungan alam dan sosialnya. Pertukaran-pertukaran yang terjadi antara 
perusahaan dengan lingkungan alam dan sosialnya, serta manfaat sosial sisi 
aspek sosial pertanggungjawaban manajemen. Dalam hal ini tujuan akuntansi 
keuangan dan laporan keuangan dalam SAK 2007 yang ada ternyata                             
belum mampu mencakup tanggung jawab sosial perusahaan. Oleh karenanya 
perlu ada usaha pengembangan tujuan pelaporan keuangan yang 
mempertimbangkan tanggung jawab perusahaan. Dengan demikian 
diharapkan akuntansi mampu memenuhi fungsinya sebagai alat 
pertanggungjawaban secara lengkap. 
Organisasi nirlaba dalam menjalankan usahanya tidak berorientasi 
untuk mencari laba tetapi berorientasi ke sosial sehingga setiap kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan oleh organisasi nirlaba tidak untuk mencari 
keuntungan seperti organisasi-organisasi  yang lain tetapi hanya berusaha 
untuk memenuhi keperluan yang di keluarkan.  Penggunaan informasi 
terutama oleh pihak manajemen perusahaan hanyalah digunakan untuk 
kepentingan umum atas kepentingan sosial. Bagi pihak manajemen dalam 
organisasi nirlaba akan dapat melaksanakan fungsinya seperti kegiatan 
perusahaan pada umumnya, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengendalian, dan pengambilan keputusan berdasarkan pada informasi 
perusahaan.  
Dalam menaksir prospek perusahaan dimasa yang akan datang 
diperlukan informasi tentang masa lalu yang antara lain terdapat pada laporan 
keuangan yang berguna bagi pihak internal perusahaan atau pihak manajemen. 
Laporan keuangan menghasilkan informasi tentang prestasi keuangan 
perusahaan selama satu periode. Melalui laporan keuangan itu secara periodik 
dilaporkan informasi yang penting mengenai keadaan perusahaan yang berupa 
(Harnanto, 1991: 9  
1. Informasi mengenai sumber-sumber ekonomi dan kewajiban serta modal 
perusahaan. 
2. Informasi mengenai perubahan-perubahan terhadap sumber-sumber 
kekayaan bersih yang timbul dari aktifitas usaha perusahaan dalam 
memperoleh laba.  
3. Informasi mengenai hasil usaha perusahaan yang dapat digunakan sebagai 
dasar untuk menilai membuat estimasi tentang kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba.  
4. Informasi mengenai perubahan dalam sumber-sumber ekonomi, kewajiban 
yang disebabkan oleh aktifitas pembelanjaan dan investasi.  
5. Informasi penting lainnya yang berhubungan dengan laporan keuangan 
seperti kebijaksanaan akuntansi yang dianut oleh perusahaan.  
Manajer organisasi nirlaba dalam aktifitasnya sebagai pengambil 
keputusan berusaha membuat pilihan yang tepat diantara alternatif yang ada. 
Semua keputusan didasarkan pada informasi, baik informasi dari luar maupun 
dari dalam perusahaan yang meliputi informasi non keuangan maupun 
informasi yang berasal dari laporan keuangan atau informasi keuangan. 
Sebagian besar kualitas keputusan manajemen akan menjadi cermin kualitas 
akuntansi dan informasi lainnya yang diterima manajemen. Ciri-ciri laporan 
keuangan organisasi nirlaba antara lain:  
1. Laporan keuangan organisasi nirlaba meliputi posisi keuangan pada akhir 
periode, laporan aktifitas, dan laporan arus kas untuk periode pelaporan, 
serta catatan atas laporan keuangan.  
2. Tujuan laporan keuangan organisasi nirlaba adalah untuk menyatakan 
informasi untuk memenuhi kebutuhan para penyumbang, anggota 
organisasi, kreditur dan pihak lain yang menyediakan sumber daya bagi 
organisasi nirlaba.  
Informasi laporan non keuangan juga digunakan sebagai acuan yang 
penyusunan dan pelaporan laporan keuangan misalnya kebijakan pemerintah, 
fasilitas pelayanan yang disediakan (lembaga kesehatan)sebagai contoh 
Rumah Sakit yang berorentasi sebagai pelayanan kepada masyarakat (sosial) , 
suku bunga untuk investasi kemampuan kompetitor lain, trend, dan inflasi di 
masa yang akan datang dan sebagainya (Mas’ud Machfudz, 1989 : 20). Ciri-
ciri laporan non keuangan adalah: 
1. Laporan non keuangan meliputi laporan-laporan yang tidak berkaitan 
dengan masalah keuangan organisasi atau suatu informasi yang 
penyajiannya tidak berupa data-data keuangan. 
2. Laporan non keuangan digunakan oleh pihak manajemen sebagai 
pelengkap dari informasi dan lainnya untuk kepentingan perencanaan dan 
pengambilan keputusan.  
 
Organisasi nirlaba merupakan suatu kesatuan hak dan akuntansi yang 
beroperasi untuk kepentingan masyarakat secara keseluruhan, daripada 
keuntungan individu pemilik atau pemegang saham. Organisasi nirlaba hanya 
berusaha menghasilkan pendapatan yang cukup untuk menutupi 
kebutuhannya. Sehingga didalam organisasi nirlaba dalam pembuatan atau 
penyusunan laporan keuangan tidak begitu diperhatikan dan tidak sesuai 
dengan dengan Standar Akuntansi Keuangan sehingga tidak menghasilkan 
informasi keuangan yang andal dan relevan pula. 
 
Merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rachmat 
Effan Fachhri Mahendro, mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Fakultas Ekonomi jurusan Akuntansi, yang  perbedaaannya dengan penelitian 
yang penulis ambil sekarang yaitu: Letak dan obyek penelitian dalam 
penelitian yang penulis ambil sekarang obyek penelitiannya adalah Rumah 
Sakit Swasta di Surakarta dan metode pengambilan sampelnya menggunakan 
metode total sampling dimana seluruh populasinya dijadikan sampel dari apa 
yang di kemukakan diatas maka penulis mengusulkan judul HUBUNGAN 
PENGGUNAAN LAPORAN KEUANGAN DAN NON KEUANGAN 
TERHADAP PENGGUNAAN INFORMASI UNTUK PENGAMBILAN  
PENGAMBILAN KEPUSUSAN MANAJEMEN PADA ORGANISASI 
NIRLABA 
 
 
B. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, dikemukakan 
permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini, yaitu:  
Bagaimana Hubungan Penggunaan Laporan Keuangan dan Non Keuangan 
dalam Organisasi Nirlaba dengan Penggunaan Informasi Dalam Pengambilan 
Keputusan Manajemen ?  
 
C. Batasan Masalah  
Dalam penelitian ini hanya terbatas pada  
Penggunaan informasi untuk pengambilan keputusan manajemen oleh manejer 
yang didasarkan pada penggunaan laporan keuangan dan penggunaan laporan 
non keuangan organisasi nirlaba. 
 
D. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, tujuan penelitian ini 
adalah:  
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel penggunaan 
laporan keuangan dan penggunaan laporan non keuangan terhadap variable 
penggunaan informasi untuk pengambilan keputusan manajemen 
 
E. Manfaat Penelitian  
1. Memberi tambahan informasi kepada organisasi nirlaba, terutama lembaga 
kesehatan dalam meningkatkan usahanya.  
2. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan sumbangan pada dunia ilmu pengetahuan.  
3. Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat lebih meningkatkan 
pengetahuan tentang ilmu yang diperoleh dibangku kuliah.  
4. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan ilmu 
pengetahuan dan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
 
F. Sistematika Penelitian 
 
1. Bab I: PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
 
2. Bab II: TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini memuat tinjauan teori-teori yang relevan dengan penelitian 
yang penulis lakukan yaitu antara lain tinjauan atas informasi, tinjauan atas 
laporan keuangan, tinjauan atas pengambilan keputusan dan tinjauan atas 
organisasi nirlaba serta hipotesis. 
 
3. Bab III: METODE PENELITIAN  
Dikemukakan jenis penelitian, populasi atau sampel dan cara 
pengambilannya, data dan sumber data, metode pengumpulan data, 
definisi dan operasional variabel, dan metode analisis data 
 
 
 
4. Bab IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN.  
Penjelasan mengenai pelaksanaan hasil penelitian, yang terdiri dari 
gambaran obyek penelitian, deskripsi data, hasil analisis data dan pada bab 
ini harus merupakan jawaban dari perumusan masalah dan tujuan 
penelitian 
 
5. Bab V: PENUTUP 
Pada bab ini dikemukakan kesimpulan, saran dan keterbatasan penelitian. 
 
